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Abstrak: Pluralisme hukum adat Indonesia menuntut mahasiswa hukum memiliki kemampuan analitis 

komparatif untuk memahami persamaan, perbedaan, dan penerapan berbagai sistem hukum adat. Namun, 

kemampuan tersebut masih memerlukan penguatan melalui pembelajaran yang sistematis. Penelitian ini 

bertujuan mengukur dan mengembangkan kemampuan analitis komparatif mahasiswa semester lima 

Program Studi Ilmu Hukum Universitas Islam Sumatera Utara dalam mata kuliah Hukum Adat. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain praeksperimen satu kelompok pretest–posttest. Seluruh 

mahasiswa semester lima kelas C tahun akademik 2026/1, sebanyak sembilan orang, dilibatkan melalui 

teknik total sampling. Instrumen berupa tes analitis komparatif yang mencakup identifikasi karakteristik, 

analisis persamaan dan perbedaan, evaluasi keunggulan dan kelemahan, serta sintesis sistem hukum adat 

dalam konteks pluralisme hukum Indonesia. Validasi ahli menghasilkan indeks validitas rata-rata 0,87. Data 

dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test dan N-Gain. Hasil menunjukkan peningkatan 

kemampuan analitis komparatif yang signifikan (Z = −2,67; p = 0,008), dengan N-Gain sebesar 0,63 

(kategori sedang). Temuan ini menunjukkan potensi pembelajaran komparatif sistematis dalam memperkuat 

penalaran hukum adat mahasiswa. Penelitian merekomendasikan penguatan kegiatan analisis lintas sistem 

hukum adat, khususnya dalam memahami hubungan norma, institusi, dan praktik masyarakat, meskipun 

efektivitas kausalnya masih memerlukan pengujian dengan kelompok pembanding. 
 

Kata Kunci: Hukum Adat, Kemampuan Analitis Komparatif, Pluralisme Hukum 

Abstract: Indonesia’s legal pluralism requires law students to develop comparative analytical skills to 

understand the similarities, differences, and applications of various customary law systems. However, these 

skills still require strengthening through systematic learning. This study aims to assess and develop the 

comparative analytical skills of fifth-semester students in the Law Study Program at Universitas Islam 

Sumatera Utara in the Customary Law course. The study employed a quantitative approach using a one-

group pretest–posttest pre-experimental design. All nine fifth-semester students from Class C in the 2026/1 

academic year were included through total sampling. The research instrument was a comparative analytical 

test covering the identification of characteristics, analysis of similarities and differences, evaluation of 

strengths and weaknesses, and synthesis of customary law systems within the context of Indonesian legal 

pluralism. Expert validation yielded an average validity index of 0.87. Data were analyzed using the 

Wilcoxon Signed-Rank Test and N-Gain. The results revealed a significant improvement in comparative 

analytical skills (Z = −2.67; p = 0.008), with an N-Gain of 0.63 (moderate category). These findings indicate 

the potential of systematic comparative learning to strengthen students’ customary law reasoning. The study 

recommends enhancing cross-system customary law analysis, particularly in understanding the 

relationships among legal norms, institutions, and community practices, although its causal effectiveness 

requires further examination using a comparison group. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keragaman 

masyarakat, tradisi, dan sistem nilai yang 

melahirkan berbagai corak hukum adat. Sebagai 

hukum yang hidup (living law), hukum adat 

tidak hanya menjadi warisan budaya, tetapi juga 

memengaruhi hubungan kekeluargaan, 

penguasaan sumber daya, serta penyelesaian 

persoalan dalam masyarakat. Keragaman 

tersebut menempatkan pluralisme hukum 

sebagai persoalan penting dalam pendidikan 

tinggi hukum. Mahasiswa tidak cukup hanya 

menghafal pengertian dan ciri masing-masing 

sistem hukum adat, tetapi perlu mampu 

menelaah hubungan antara norma, struktur 

kelembagaan, dan praktik penerapannya secara 

kritis. Oleh karena itu, pembelajaran Hukum 

Adat perlu diarahkan pada pengembangan 

kemampuan analitis komparatif sebagai bagian 

dari kompetensi akademik dan profesional calon 

sarjana hukum (Syah, 2019; Susilawati, 2024). 

Keberagaman hukum adat dapat dilihat 

dari perbedaan orientasi kekerabatan, relasi 

sosial, dan pranata penyelesaian sengketa di 

berbagai wilayah Indonesia. Sistem kekerabatan 

matrilineal dalam masyarakat Minangkabau, 

corak patrilineal pada sejumlah komunitas 

Batak, nilai keselarasan dalam tradisi Jawa, 

keterkaitan adat dan agama di Bali, konsep siri’ 

dan pacce dalam masyarakat Bugis-Makassar, 

serta relasi masyarakat Dayak dengan 

lingkungan memperlihatkan bahwa aturan adat 

tumbuh dalam konteks sosial yang berbeda. 

Perbedaan tersebut tidak dapat dipahami melalui 

kategorisasi sederhana karena setiap komunitas 

memiliki dinamika dan variasi internal. Melalui 

perbandingan yang sistematis, mahasiswa dapat 

menilai persamaan, perbedaan, dan konteks 

keberlakuan norma tanpa menempatkan satu 

sistem sebagai ukuran universal bagi sistem 

lainnya (Syah, 2019; Susilawati et al., 2022; 

Susilawati & Khaira, 2021; Syah, 2021). 

Dalam kajian akademik, analisis 

komparatif hukum adat mencakup identifikasi 

karakteristik norma, penelaahan struktur 

komunitas dan lembaga adat, perbandingan 

penguasaan tanah, perkawinan dan pewarisan, 

serta evaluasi mekanisme penyelesaian sengketa 

dan sanksi adat. Kompetensi ini menuntut 

mahasiswa bergerak dari kegiatan 

mendeskripsikan informasi menuju proses 

mengelompokkan bukti, menetapkan dasar 

perbandingan, menguji alasan, dan merumuskan 

sintesis. Analisis juga harus mempertimbangkan 

perbedaan sumber hukum, konteks sosial, dan 

hubungan antara praktik adat dengan aturan 

negara. Dengan demikian, kualitas pembelajaran 

tidak cukup dinilai dari banyaknya pengetahuan 

faktual yang dikuasai, melainkan juga dari 

ketepatan argumentasi ketika membandingkan 

persoalan hukum. Pentingnya mutu institusi dan 

kemampuan akademik mahasiswa menjadi 

konteks yang relevan untuk penguatan 

kompetensi tersebut (Susilawati et al., 2023; 

Harahap & Syah, 2021). 

Pendekatan komparatif memiliki nilai 

pedagogis karena mendorong mahasiswa 

mengidentifikasi pola sekaligus memahami 

kekhasan setiap komunitas hukum adat. Proses 

membandingkan dua atau lebih sistem 

mengharuskan mahasiswa menetapkan indikator 

yang setara, membedakan fakta dengan 

penilaian, dan menyusun kesimpulan yang 

didukung alasan. Aktivitas tersebut berhubungan 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(higher-order thinking skills atau HOTS), 

terutama analisis, evaluasi, dan sintesis. Pada 

pembelajaran hukum, kemampuan itu 

diperlukan agar mahasiswa dapat menilai 

persoalan berdasarkan lebih dari satu perspektif 

normatif dan sosial. Kajian mengenai 

transformasi pembelajaran aktif dan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis 

memberikan landasan pedagogis bagi 

penggunaan kegiatan komparatif yang 

terstruktur (Syah & Rahmadani, 2024; 

Susilawati, 2024; Lingga et al., 2021). 

Meskipun demikian, pembelajaran 

Hukum Adat menghadapi tantangan ketika 

penguasaan materi lebih menonjol daripada 

kemampuan membandingkan sistem hukum 

secara argumentatif. Mahasiswa mungkin dapat 

menyebutkan karakteristik suatu masyarakat 

adat, tetapi belum tentu mampu menentukan 

indikator perbandingan, menilai persamaan dan 

perbedaan antarwilayah, atau menyusun 

kesimpulan yang mempertimbangkan konteks 

keberlakuan hukum. Persoalan ini penting 

karena praktik hukum dapat melibatkan sengketa 

tanah ulayat, perbedaan sistem pewarisan, dan 

pengakuan hak masyarakat hukum adat. 

Sejumlah kajian pembelajaran dan kompetensi 

mahasiswa menjadi dasar untuk menempatkan 
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penguatan analisis komparatif sebagai 

kebutuhan pedagogis, meskipun tingkat 

kemampuan mahasiswa pada kelas yang diteliti 

tetap harus dibuktikan melalui pengukuran awal 

(Syah & Rahmadani, 2024; Susilawati, 2023; 

Susilawati et al., 2022). 

Penguatan kemampuan tersebut 

memerlukan pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada mahasiswa melakukan 

perbandingan secara nyata, bukan sekadar 

menerima uraian dosen. Pembelajaran berbasis 

kasus dapat mengarahkan mahasiswa untuk 

mengidentifikasi masalah, memilih dua atau 

lebih sistem hukum adat yang relevan, 

menyusun matriks perbandingan, menilai bukti, 

dan mempertahankan simpulan. Diskusi 

kelompok memungkinkan pengujian argumen 

dari perspektif berbeda, sedangkan penilaian 

berbasis indikator membantu membedakan 

keterampilan mengidentifikasi, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyintesis. Kajian tentang 

model penilaian ASES dan strategi pembelajaran 

memberikan pertimbangan bagi perlunya 

keterpaduan antara aktivitas belajar dengan 

pengukuran kemampuan analitis; akan tetapi, 

relevansi strategi tersebut bagi mata kuliah 

Hukum Adat harus diperiksa sesuai karakteristik 

peserta dan materi perkuliahan (Susilawati et al., 

2022; Syahputra et al., 2023). 

Pemanfaatan sumber digital juga dapat 

menunjang kegiatan komparatif melalui akses 

terhadap putusan pengadilan, dokumen 

kebijakan, hasil penelitian etnografi, dan 

informasi mengenai praktik hukum adat. 

Berbagai kajian mengenai e-learning, flipped 

classroom, dan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran memberikan konteks bagi 

pengembangan akses dan pengolahan sumber 

informasi (Susilawati & Khaira, 2021; Syah, 

Putri, Suryana, Siregar, Simamora, & Gaol, 

2025; Syah, Hayati, et al., 2025; Verandy et al., 

2024; Robby et al., 2026). Akan tetapi, 

banyaknya sumber tidak otomatis meningkatkan 

kualitas analisis. Mahasiswa tetap perlu 

mengevaluasi keandalan dokumen, memahami 

konteks asal informasi, serta membandingkan 

data berdasarkan indikator yang konsisten. 

Kebutuhan tersebut sejalan dengan pentingnya 

literasi digital dan kemampuan mengolah 

informasi secara kritis dalam pendidikan tinggi 

(Susilawati et al., 2023). 

Selain penguasaan metode dan sumber 

informasi, perbandingan hukum adat 

membutuhkan integritas akademik dan kepekaan 

terhadap perbedaan budaya. Kejujuran 

intelektual tercermin dalam kesediaan menilai 

bukti secara proporsional, mengakui 

keterbatasan sumber, dan menghindari 

generalisasi yang menyederhanakan 

kompleksitas masyarakat adat. Kegiatan 

komparatif juga perlu mencegah penilaian 

bahwa perbedaan sistem kekerabatan atau 

penyelesaian sengketa secara otomatis 

menunjukkan keunggulan satu komunitas atas 

komunitas lain. Kajian mengenai penilaian dan 

integritas akademik memperkuat alasan untuk 

memasukkan ketepatan argumentasi dan 

tanggung jawab ilmiah sebagai pertimbangan 

dalam pembelajaran (Susilawati et al., 2022, 

2023). 

Urgensi kemampuan tersebut semakin 

nyata dalam hubungan antara hukum adat dan 

hukum nasional. Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 35/PUU-X/2012, yang menegaskan 

bahwa hutan adat tidak termasuk hutan negara, 

memperlihatkan pentingnya memahami 

kedudukan masyarakat hukum adat dalam tata 

hukum Indonesia. Mahasiswa hukum karenanya 

perlu mampu membaca karakter suatu sistem 

adat beserta implikasinya dalam persoalan 

pengakuan hak, perlindungan komunitas, dan 

penyelesaian sengketa. Kompetensi komparatif 

dapat menjadi landasan bagi penalaran hukum 

yang sensitif terhadap pluralisme dan kebutuhan 

masyarakat. Dalam konteks pendidikan tinggi, 

penguatan kemampuan analitis tersebut juga 

berkaitan dengan tanggung jawab perguruan 

tinggi menyiapkan partisipasi sosial dan 

kemampuan advokasi berbasis pengetahuan 

(Susilawati, 2024; Tampubolon, Syah, & Putra, 

2026). 

Sumatera Utara menyediakan konteks 

pembelajaran yang kaya melalui keberadaan 

komunitas Batak Toba, Karo, Simalungun, 

Pakpak, Angkola-Mandailing, Melayu Deli, 

Nias, Akit, dan komunitas lainnya. Kedekatan 

geografis dan sosial dengan keragaman tersebut 

memberi peluang bagi mahasiswa Program Studi 

Ilmu Hukum Universitas Islam Sumatera Utara 

(UISU) untuk membandingkan sistem 

kekerabatan, pewarisan, penguasaan tanah, dan 

mekanisme penyelesaian sengketa secara 

kontekstual. Namun, kedekatan dengan suatu 
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tradisi belum menjamin kemampuan melakukan 

analisis yang objektif. Pengalaman lokal perlu 

diolah melalui kegiatan pembelajaran dengan 

kriteria dan bukti yang dapat diperiksa. 

Relevansi hubungan antara perguruan tinggi, 

lingkungan masyarakat, dan pengembangan 

kompetensi profesional juga mendapat perhatian 

dalam kajian Susilawati (2024). 

Sebagai salah satu alternatif pedagogis, 

Project-Based Learning (PjBL) menawarkan 

kegiatan yang menghubungkan pengkajian 

konsep dengan penyusunan produk analitis, 

sebagaimana dibahas Kesuma et al. (2024) 

dalam Project Based Learning: Perencanaan 

dan Penerapan. Dalam pembelajaran Hukum 

Adat, proyek dapat berbentuk matriks 

perbandingan norma, laporan analisis kasus, atau 

kajian dokumen mengenai praktik hukum adat 

antarwilayah. Pengumpulan data lapangan juga 

dapat digunakan apabila sesuai tujuan dan 

sumber daya pembelajaran. Akan tetapi, proyek 

lapangan bukan prasyarat tunggal bagi 

pengembangan kemampuan komparatif; inti 

prosesnya terletak pada ketepatan pemilihan 

masalah, bukti, kriteria perbandingan, dan 

sintesis. Karena itu, gagasan PjBL ditempatkan 

sebagai dukungan pedagogis yang relevan, 

bukan sebagai klaim bahwa penelitian ini secara 

khusus menguji efektivitas model tersebut. 

Berdasarkan uraian kajian terdahulu, 

terdapat kebutuhan untuk mempertemukan 

pembahasan tentang pluralisme hukum adat 

dengan pengukuran kemampuan analitis 

komparatif dalam konteks kelas yang konkret. 

Literatur yang telah dipaparkan menyoroti 

keragaman hukum, pembelajaran aktif, 

dukungan teknologi, penilaian, dan integritas 

akademik. Namun, uraian tersebut belum 

memberikan bukti khusus mengenai perubahan 

kemampuan mahasiswa Semester 5 Kelas C 

Program Studi Ilmu Hukum UISU sesudah 

mengikuti pembelajaran komparatif yang 

disusun secara sistematis. Dengan demikian, 

kesenjangan penelitian terletak pada terbatasnya 

informasi empiris dalam konteks kelas tersebut, 

terutama tentang perubahan kemampuan 

mengidentifikasi karakteristik, menganalisis 

persamaan dan perbedaan, mengevaluasi 

kelebihan dan keterbatasan, serta menyintesis 

hasil perbandingan berbagai sistem hukum adat. 

Secara teoretis, penelitian ini penting 

untuk mengoperasionalkan kemampuan analitis 

komparatif sebagai capaian yang dapat dinilai 

melalui empat dimensi tersebut. Pengukurannya 

memungkinkan pembahasan tentang HOTS dan 

pedagogi hukum dipertautkan dengan indikator 

yang lebih jelas daripada sekadar penguasaan 

pengetahuan hukum adat. Secara praktis, 

penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dosen 

dalam memilih kasus, merancang urutan 

kegiatan, menyediakan sumber belajar, dan 

mengembangkan instrumen penilaian. 

Kontribusi utama yang diharapkan bukan 

penemuan pendekatan komparatif yang 

sepenuhnya baru, melainkan bukti awal 

mengenai perubahan capaian mahasiswa pada 

kelas tertentu setelah mengikuti pembelajaran 

yang terstruktur. Temuan tersebut dapat 

digunakan sebagai pijakan perbaikan 

perkuliahan dan pengujian dengan rancangan 

penelitian yang lebih kuat pada kesempatan 

berikutnya. 

Penelitian ini bertujuan mengukur 

perubahan kemampuan analitis komparatif 

mahasiswa Semester 5 Kelas C Program Studi 

Ilmu Hukum UISU Tahun Akademik 2026/1 

dalam membandingkan sistem hukum adat di 

berbagai daerah Indonesia setelah mengikuti 

pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan 

komparatif secara sistematis. Penilaian 

diarahkan pada kemampuan mengidentifikasi 

karakteristik, menganalisis persamaan dan 

perbedaan, mengevaluasi kelebihan dan 

keterbatasan, serta menyintesis temuan dalam 

konteks pluralisme hukum Indonesia. Melalui 

desain praeksperimen satu kelompok dengan 

pretest dan posttest, penelitian diharapkan 

memberikan gambaran terukur tentang 

perubahan capaian mahasiswa. Karena tidak 

melibatkan kelompok pembanding, hasil 

penelitian ditafsirkan sebagai bukti perubahan 

dalam kelas yang diteliti, bukan sebagai 

pembuktian kausal yang definitif mengenai 

efektivitas pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pre-eksperimen one-

group pretest-posttest design. Pendekatan 

kuantitatif dipilih untuk mengukur secara 

objektif besaran peningkatan kemampuan 

analitis komparatif mahasiswa dalam kajian 

Hukum Adat sebelum dan sesudah intervensi 

pembelajaran. Desain one-group pretest-posttest 
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dipilih mengingat jumlah mahasiswa yang 

sangat terbatas sehingga tidak memungkinkan 

pembentukan kelompok kontrol yang 

representatif. Penelitian dilaksanakan pada 

Semester 5 Tahun Akademik 2026/1, Program 

Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Islam Sumatera Utara (UISU), Medan. 

Populasi sekaligus sampel penelitian 

adalah seluruh mahasiswa Semester 5 Kelas C 

yang mengambil mata kuliah Hukum Adat pada 

Tahun Akademik 2026/1, berjumlah 9 orang 

(total sampling). Teknik total sampling dipilih 

karena jumlah populasi yang sangat kecil 

sehingga seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian.  

Instrumen penelitian berupa tes 

kemampuan analitis komparatif Hukum Adat 

yang dikembangkan berdasarkan empat dimensi 

kompetensi: (1) kemampuan mengidentifikasi 

karakteristik utama sistem hukum adat dari 

berbagai daerah; (2) kemampuan menganalisis 

persamaan dan perbedaan antar sistem hukum 

adat dari aspek struktur organisasi adat, sistem 

kepemilikan tanah, hukum keluarga dan 

perkawinan, serta mekanisme penyelesaian 

sengketa; (3) kemampuan mengevaluasi 

keunggulan dan kelemahan masing-masing 

sistem hukum adat dalam konteks modernisasi 

dan pembangunan; serta (4) kemampuan 

menyintesis temuan komparatif dalam kerangka 

pluralisme hukum Indonesia. Validasi instrumen 

dilakukan oleh tiga validator ahli (dua ahli 

Hukum Adat dan satu ahli Pengukuran 

Pendidikan) dengan indeks validitas isi rata-rata 

0,87 (sangat valid). Koefisien reliabilitas 

instrumen menggunakan Inter-Rater Reliability 

dengan Cohen's Kappa = 0,81 (reliabilitas sangat 

tinggi). 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam 

tiga tahap utama. Tahap pertama adalah 

pemberian pretest untuk mengukur kemampuan 

awal analitis komparatif mahasiswa dalam 

kajian Hukum Adat. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan pembelajaran selama 14 pertemuan 

yang mengintegrasikan pendekatan analitis 

komparatif secara sistematis, mencakup: 

pendalaman konsep dan teori Hukum Adat, 

kajian komparatif sistem hukum adat dari enam 

wilayah hukum adat utama Indonesia (Sumatera, 

Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali-Lombok, 

Maluku-Papua), workshop analisis komparatif 

terbimbing, presentasi dan diskusi hasil analisis 

komparatif antar mahasiswa, serta penelitian 

mini lapangan ke komunitas adat terdekat. Tahap 

ketiga adalah pemberian posttest untuk 

mengukur kemampuan akhir mahasiswa. Data 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test (n < 30) pada α = 0,05 dan N-Gain 

untuk mengukur besaran peningkatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan Kemampuan Analitis 

Komparatif Mahasiswa dalam Pembelajaran 

Hukum Adat 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan analitis komparatif 

mahasiswa Semester 5 Kelas C Program Studi 

Ilmu Hukum Universitas Islam Sumatera Utara 

(UISU) setelah mengikuti pembelajaran Hukum 

Adat yang mengintegrasikan pendekatan 

komparatif secara sistematis selama 14 

pertemuan. Berdasarkan analisis deskriptif 

terhadap sembilan mahasiswa, rata-rata skor 

pretest sebesar 51,44 dengan standar deviasi 

8,76, sedangkan rata-rata skor posttest mencapai 

75,33 dengan standar deviasi 7,22 dari skor 

maksimal 100. Perbedaan tersebut menghasilkan 

peningkatan rata-rata sebesar 23,89 poin. Secara 

deskriptif, perubahan ini memperlihatkan 

perkembangan kemampuan mahasiswa dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menyintesis berbagai karakteristik sistem 

hukum adat yang dipelajari. 

Peningkatan tersebut memiliki makna 

pedagogis karena kemampuan analitis 

komparatif tidak hanya berkaitan dengan 

penguasaan pengetahuan faktual mengenai 

hukum adat, tetapi juga melibatkan kemampuan 

mengorganisasikan informasi, menentukan 

dasar perbandingan, mengidentifikasi hubungan 

antarkonsep, dan merumuskan kesimpulan 

berdasarkan argumentasi hukum. Dalam 

pembelajaran Hukum Adat, kemampuan 

tersebut diperlukan untuk memahami 

keberagaman norma, struktur kelembagaan, 

sistem kekerabatan, serta mekanisme 

penyelesaian sengketa yang berkembang dalam 

berbagai komunitas masyarakat Indonesia. Oleh 

sebab itu, perbedaan capaian sebelum dan 

sesudah pembelajaran menjadi indikator awal 

bahwa mahasiswa mengalami perkembangan 

dalam penguasaan kompetensi yang menjadi 

sasaran perkuliahan. 

Pengujian inferensial dilakukan 

menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Uji 
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normalitas Shapiro–Wilk terhadap skor pretest 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,031 (p 

< 0,05), yang menunjukkan bahwa distribusi 

skor awal tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Dengan mempertimbangkan ukuran sampel 

yang kecil, pengujian perubahan skor 

berpasangan dilakukan menggunakan 

pendekatan nonparametrik. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai Z = −2,67 dengan p = 0,008, 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara kemampuan analitis 

komparatif mahasiswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya perubahan capaian yang terukur, 

meskipun belum dapat memastikan bahwa 

seluruh peningkatan semata-mata disebabkan 

oleh pendekatan pembelajaran karena penelitian 

tidak melibatkan kelompok pembanding. 

Besaran efek yang dihitung 

menggunakan rumus r = |Z|/√N menghasilkan 

nilai 0,89, yang termasuk kategori efek besar. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa perubahan 

skor memiliki besaran efek yang tinggi menurut 

ukuran statistik yang digunakan. Namun, 

besaran efek perlu ditafsirkan bersama 

karakteristik desain penelitian, jumlah peserta, 

dan kemungkinan faktor lain yang turut 

memengaruhi perubahan kemampuan 

mahasiswa. Dengan demikian, signifikansi 

statistik dan besaran efek memberikan dukungan 

terhadap adanya peningkatan hasil 

pembelajaran, tetapi tidak dengan sendirinya 

membuktikan keunggulan pendekatan tersebut 

dibandingkan metode pembelajaran lain. 

Untuk memberikan gambaran yang 

lebih terperinci, hasil penelitian dirangkum 

melalui statistik keseluruhan dan peningkatan 

pada empat dimensi kompetensi analitis 

komparatif sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kemampuan Analitis Komparatif Mahasiswa dalam 

Pembelajaran Hukum Adat 

Indikator Pengukuran Hasil Interpretasi 

Rata-rata pretest 51,44 (SD = 8,76) 
Kemampuan awal 

mahasiswa 

Rata-rata posttest 75,33 (SD = 7,22) 
Kemampuan setelah 

pembelajaran 

Peningkatan rata-rata 23,89 poin 
Terjadi peningkatan 

deskriptif 

Wilcoxon Signed-Rank 

Test 
Z = −2,67; p = 0,008 Perbedaan signifikan 

Effect size r = 0,89 Efek besar 

N-Gain keseluruhan 0,63 Sedang* 

Identifikasi karakteristik 

hukum adat 
0,72 Tinggi 

Analisis persamaan dan 

perbedaan 
0,65 Sedang 

Evaluasi keunggulan dan 

kelemahan 
0,61 Sedang 

Sintesis temuan 

komparatif 
0,55 Sedang 

 

Catatan: N-Gain mengikuti nilai yang dilaporkan dalam data awal penelitian dan memerlukan 

pemeriksaan kesesuaian metode perhitungannya. Klasifikasi N-Gain menggunakan kategori rendah (< 

0,30), sedang (0,30–< 0,70), dan tinggi (≥ 0,70). 

Berdasarkan Tabel 1, peningkatan 

kemampuan analitis komparatif mahasiswa tidak 

hanya terlihat melalui perbedaan skor 

keseluruhan, tetapi juga melalui variasi capaian 

pada setiap dimensi kompetensi. Dimensi 

identifikasi karakteristik hukum adat memiliki 

N-Gain tertinggi sebesar 0,72, sedangkan 

dimensi sintesis memperoleh nilai terendah 

sebesar 0,55. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

perkembangan kompetensi tidak berlangsung 
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secara seragam. Mahasiswa memperlihatkan 

capaian peningkatan yang lebih tinggi pada 

kemampuan mengenali dan mengidentifikasi 

karakteristik hukum adat dibandingkan 

kemampuan menyusun sintesis yang 

mengintegrasikan berbagai temuan 

perbandingan. 

Secara konseptual, hasil tersebut dapat 

dijelaskan melalui taksonomi kognitif revisi 

Anderson dan Krathwohl (2001), yang 

membedakan proses mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta berdasarkan tingkat kompleksitas 

kegiatan berpikir. Dalam konteks penelitian ini, 

kemampuan mengidentifikasi terutama 

berkaitan dengan pengenalan dan pemahaman 

karakteristik hukum adat, sedangkan 

kemampuan menyintesis menuntut 

pengorganisasian berbagai informasi menjadi 

pemahaman atau argumentasi yang lebih 

terpadu. Perbedaan tuntutan kognitif tersebut 

memberikan penjelasan teoretis yang relevan 

terhadap variasi N-Gain, meskipun belum 

membuktikan bahwa kompleksitas kognitif 

merupakan satu-satunya faktor penyebab 

perbedaan capaian. 

Analisis Perkembangan Empat Dimensi 

Kemampuan Analitis Komparatif 

Analisis berdasarkan dimensi 

kompetensi memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai aspek kemampuan yang 

berkembang dan bagian yang masih memerlukan 

penguatan. Keempat dimensi yang diukur 

merupakan rangkaian proses berpikir yang 

saling berkaitan, tetapi mempunyai tuntutan 

kognitif berbeda. Mahasiswa perlu terlebih 

dahulu memahami karakteristik suatu sistem 

hukum adat sebelum membandingkannya 

dengan sistem lain. Selanjutnya, hasil 

perbandingan harus dievaluasi menggunakan 

dasar pertimbangan yang relevan dan 

disintesiskan menjadi kesimpulan yang memiliki 

koherensi argumentatif. 

Dimensi pertama, yaitu kemampuan 

mengidentifikasi karakteristik sistem hukum 

adat, menunjukkan N-Gain tertinggi sebesar 

0,72 atau berada pada kategori tinggi. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam mengenali unsur pembentuk 

sistem hukum adat mengalami peningkatan yang 

relatif lebih besar dibandingkan dimensi lainnya. 

Kemampuan identifikasi dapat mencakup 

pengenalan bentuk kekerabatan, kedudukan 

lembaga adat, sistem pewarisan, penguasaan 

tanah, dan mekanisme penyelesaian sengketa. 

Penguasaan karakteristik tersebut merupakan 

landasan awal yang diperlukan sebelum 

mahasiswa melakukan analisis antarsistem 

hukum. 

Secara pedagogis, tingginya 

peningkatan dimensi identifikasi dapat dipahami 

sebagai hasil yang konsisten dengan karakter 

pembelajaran yang menyajikan sistem hukum 

adat melalui kategori dan indikator 

perbandingan yang lebih terstruktur. Kejelasan 

indikator membantu mahasiswa membedakan 

karakteristik setiap sistem berdasarkan aspek 

yang sama, bukan hanya berdasarkan informasi 

yang bersifat deskriptif. Akan tetapi, 

kemampuan mengidentifikasi belum 

sepenuhnya menunjukkan bahwa mahasiswa 

mampu menjelaskan hubungan antarnorma atau 

menilai implikasi hukum dari perbedaan 

tersebut. Oleh karena itu, capaian tinggi pada 

dimensi ini perlu ditempatkan sebagai fondasi 

bagi pengembangan kemampuan analitis yang 

lebih kompleks. 

Dimensi kedua, kemampuan 

menganalisis persamaan dan perbedaan 

antarsistem hukum adat, memperoleh N-Gain 

sebesar 0,65 atau kategori sedang. Dimensi ini 

menuntut mahasiswa melampaui kegiatan 

menginventarisasi karakteristik menuju proses 

menemukan hubungan dan membandingkan 

unsur yang memiliki fungsi sepadan. Sebagai 

contoh, perbandingan sistem kekerabatan 

matrilineal dan patrilineal tidak cukup dilakukan 

dengan menyebutkan garis keturunan yang 

digunakan, tetapi perlu mempertimbangkan 

implikasinya terhadap pengaturan hubungan 

keluarga, pewarisan, dan tanggung jawab sosial 

berdasarkan konteks masing-masing komunitas. 

Peningkatan pada dimensi analisis 

memperlihatkan perkembangan yang relevan 

dengan tujuan pembelajaran Hukum Adat 

sebagai kajian pluralisme hukum. Kemampuan 

membandingkan memungkinkan mahasiswa 

memahami bahwa perbedaan aturan tidak selalu 

menunjukkan pertentangan, melainkan dapat 

mencerminkan variasi struktur sosial dan 

kebutuhan masyarakat. Namun, nilai N-Gain 

yang lebih rendah daripada dimensi identifikasi 

menunjukkan bahwa kegiatan membandingkan 
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memerlukan proses berpikir yang lebih 

kompleks, terutama dalam menentukan indikator 

yang tepat, menggunakan bukti secara konsisten, 

dan menghindari kesimpulan yang hanya 

didasarkan pada kemiripan atau perbedaan 

permukaan. 

Dimensi ketiga, kemampuan 

mengevaluasi keunggulan dan kelemahan sistem 

hukum adat, memperoleh N-Gain sebesar 0,61 

atau kategori sedang. Evaluasi merupakan 

aktivitas kognitif yang mengharuskan 

mahasiswa menggunakan kriteria tertentu untuk 

menilai kesesuaian dan implikasi penerapan 

suatu aturan adat. Dalam konteks pluralisme 

hukum, evaluasi tidak dapat disederhanakan 

menjadi penentuan sistem hukum adat yang 

paling baik secara mutlak. Penilaian harus 

mempertimbangkan kebutuhan komunitas, 

legitimasi sosial, perlindungan hak, efektivitas 

penyelesaian persoalan, dan hubungan antara 

hukum adat dengan ketentuan hukum nasional. 

Perkembangan kemampuan evaluasi 

menjadi penting karena praktik hukum menuntut 

calon sarjana hukum tidak hanya memahami 

keberadaan berbagai norma, tetapi juga mampu 

memberikan pertimbangan yang argumentatif 

dan kontekstual. Mahasiswa perlu membedakan 

penilaian akademik berbasis kriteria dengan 

preferensi subjektif terhadap budaya tertentu. 

Oleh karena itu, peningkatan dalam kategori 

sedang dapat ditafsirkan sebagai indikasi 

perkembangan kemampuan evaluatif, sekaligus 

menunjukkan perlunya penguatan penggunaan 

bukti, standar penilaian, dan argumentasi hukum 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Dimensi keempat, kemampuan 

menyintesis temuan komparatif dalam konteks 

pluralisme hukum, menunjukkan N-Gain 

sebesar 0,55 atau merupakan capaian terendah di 

antara keempat dimensi. Sintesis menuntut 

mahasiswa mengintegrasikan informasi dari 

berbagai sistem hukum adat untuk membangun 

kesimpulan yang menjelaskan pola umum, 

kekhasan, hubungan antarnorma, dan 

kemungkinan implikasi hukum. Proses ini lebih 

kompleks daripada mengidentifikasi perbedaan 

karena mahasiswa harus memilih informasi yang 

relevan, menghubungkan beberapa hasil 

analisis, serta merumuskan argumentasi yang 

koheren. 

Dalam kerangka taksonomi kognitif, 

kegiatan sintesis yang menghasilkan konstruksi 

pemahaman baru memiliki kedekatan dengan 

proses mencipta pada taksonomi Bloom yang 

telah direvisi. Oleh sebab itu, pengembangan 

kemampuan sintesis memerlukan aktivitas 

pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk menggabungkan hasil 

analisis dan evaluasi menjadi produk pemikiran 

yang utuh. Capaian N-Gain sebesar 0,55 

menunjukkan adanya peningkatan, tetapi 

sekaligus memperlihatkan bahwa penguatan 

kemampuan integratif masih menjadi kebutuhan 

penting dalam pembelajaran Hukum Adat. 

Temuan penting dari analisis empat 

dimensi tersebut adalah bahwa peningkatan 

kemampuan analitis komparatif memiliki pola 

bertingkat secara deskriptif, dengan identifikasi 

sebagai dimensi yang mengalami peningkatan 

tertinggi dan sintesis sebagai dimensi dengan 

peningkatan terendah. Pola tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

secara keseluruhan belum tentu diikuti 

perkembangan yang setara pada seluruh proses 

berpikir. Namun, urutan N-Gain tersebut tidak 

dapat ditafsirkan sebagai perbedaan yang 

signifikan secara statistik antardimensi sebelum 

dilakukan pengujian lanjutan. 

Sintesis Temuan Penelitian dengan Teori dan 

Kajian Terdahulu 

Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan 

dengan kajian terdahulu mengenai pembelajaran 

aktif, pengembangan kompetensi analitis, dan 

penggunaan sumber belajar dalam pendidikan 

tinggi. Susilawati (2024), sebagaimana dirujuk 

dalam landasan penelitian, menekankan 

pentingnya pengembangan pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan kompetensi 

mahasiswa. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan orientasi tersebut karena menunjukkan 

perubahan kemampuan analitis komparatif 

setelah mahasiswa mengikuti pembelajaran yang 

menempatkan kegiatan perbandingan sebagai 

bagian utama proses belajar. Persamaannya 

terletak pada perhatian terhadap pengembangan 

kompetensi melalui kegiatan pembelajaran yang 

bermakna, sedangkan kontribusi penelitian ini 

berada pada pengukuran perubahan kemampuan 

mahasiswa dalam konteks materi Hukum Adat. 

Kajian Susilawati et al. (2023) 

memberikan konteks mengenai pentingnya 

kualitas pembelajaran, kemampuan mengolah 
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informasi, dan pengembangan kompetensi 

akademik mahasiswa. Dalam kajian Hukum 

Adat, pengolahan informasi menjadi penting 

karena sumber yang dibandingkan dapat berasal 

dari beragam tradisi, dokumen hukum, dan 

penjelasan mengenai praktik sosial masyarakat. 

Mahasiswa tidak cukup mengumpulkan 

informasi dari berbagai daerah, tetapi harus 

mampu menilai relevansi sumber dan 

menempatkan setiap informasi pada konteks 

hukumnya. Hasil penelitian ini memperluas 

perhatian tersebut ke arah pengukuran 

kemampuan analitis yang lebih spesifik melalui 

empat dimensi, mulai dari identifikasi hingga 

sintesis. 

Selanjutnya, Susilawati dan Khaira 

(2021) membahas pendekatan pembelajaran 

yang memanfaatkan pengorganisasian aktivitas 

belajar serta dukungan teknologi. Relevansinya 

dengan penelitian ini terletak pada pentingnya 

penyediaan sumber dan kegiatan pembelajaran 

yang memberi kesempatan kepada mahasiswa 

mengolah informasi secara aktif. Akan tetapi, 

penelitian ini tidak secara khusus menguji 

pengaruh teknologi digital sehingga peningkatan 

yang diperoleh tidak dapat dikaitkan secara 

langsung dengan penggunaan media tertentu. 

Kontribusinya lebih terarah pada pengukuran 

perkembangan kompetensi analitis komparatif 

melalui kegiatan pembelajaran Hukum Adat 

yang terstruktur. 

Dalam konteks penelitian yang lebih 

luas, Syah dan Rahmadani (2024) serta 

Syahputra et al. (2023), yang telah dibahas 

dalam kajian pendahuluan, memberikan 

landasan mengenai pentingnya penguatan 

pembelajaran aktif dan keterampilan analitis. 

Penelitian ini memiliki kesamaan orientasi 

dalam menempatkan mahasiswa sebagai subjek 

yang perlu mengembangkan kemampuan 

berpikir melalui aktivitas pembelajaran. Namun, 

penelitian ini memiliki fokus khusus pada 

pengukuran perubahan kemampuan komparatif 

dalam kajian pluralisme hukum adat, bukan 

sekadar pencapaian hasil belajar secara umum. 

Secara teoretis, pola peningkatan empat 

dimensi kompetensi dapat dikaitkan dengan 

taksonomi kognitif revisi Anderson dan 

Krathwohl (2001). Kemampuan identifikasi 

membutuhkan pengenalan karakteristik dan 

pemahaman konsep, sedangkan analisis 

menuntut mahasiswa menguraikan hubungan 

antarunsur. Evaluasi mengharuskan penggunaan 

kriteria untuk menghasilkan penilaian, 

sementara sintesis integratif menuntut 

pembentukan kesimpulan yang menyatukan 

berbagai hasil perbandingan. Kerangka tersebut 

membantu menjelaskan mengapa kemampuan 

yang melibatkan integrasi dan penyusunan 

argumentasi dapat memerlukan proses 

pembelajaran lebih mendalam dibandingkan 

kemampuan mengenali karakteristik. 

Sintesis tersebut juga relevan dengan 

kajian Zhao (2025) mengenai penerapan 

problem-based learning dalam pendidikan 

hukum. Kajian tersebut mengidentifikasi 

pentingnya keterpaduan tujuan pembelajaran, 

perancangan masalah, sumber belajar, kegiatan 

mahasiswa, serta penilaian dalam 

pengorganisasian pembelajaran hukum. 

Hubungannya dengan penelitian ini terletak pada 

kebutuhan untuk memastikan bahwa tugas 

perbandingan hukum adat memiliki indikator 

dan prosedur yang jelas. Meskipun demikian, 

penelitian ini tidak dirancang untuk 

membandingkan berbagai model pembelajaran 

berbasis masalah, melainkan untuk mengukur 

perubahan kemampuan analitis komparatif 

dalam satu kelompok mahasiswa. 

Berdasarkan sintesis tersebut, terdapat 

persamaan mendasar antara penelitian ini dan 

kajian sebelumnya, yaitu perhatian terhadap 

pentingnya pembelajaran aktif, relevansi materi, 

dan pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Akan tetapi, perbedaan utamanya terletak 

pada fokus pengukuran yang memisahkan 

kemampuan analitis komparatif menjadi empat 

dimensi dan menelaah variasi peningkatannya 

dalam konteks sistem hukum adat Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menjelaskan bahwa kemampuan mahasiswa 

mengalami peningkatan, tetapi juga 

mengidentifikasi aspek yang mengalami 

perkembangan lebih tinggi dan aspek yang 

masih memerlukan penguatan. 

Perlu ditegaskan bahwa kontribusi 

tersebut merupakan pengembangan bukti 

empiris dalam konteks pembelajaran tertentu, 

bukan pembuktian bahwa strategi komparatif 

yang digunakan merupakan pendekatan baru 

yang belum pernah diterapkan. Penelitian 

terdahulu memberikan dukungan konseptual 

bagi pembelajaran aktif dan pengembangan 

penalaran, sementara penelitian ini memberikan 
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gambaran kuantitatif yang lebih terperinci 

mengenai hasil pembelajaran komparatif pada 

mahasiswa Hukum Adat. 

Temuan Terpenting dan Kebaruan Penelitian 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

pengujian, temuan terpenting penelitian ini 

bukan semata-mata peningkatan skor rata-

rata dari 51,44 menjadi 75,33, melainkan 

adanya perbedaan pola peningkatan pada 

empat dimensi kemampuan analitis 

komparatif mahasiswa. Dimensi identifikasi 

karakteristik hukum adat menunjukkan 

peningkatan tertinggi, sedangkan kemampuan 

menyintesis temuan komparatif menunjukkan 

peningkatan paling rendah. Pola tersebut 

memberikan informasi bahwa kemampuan 

mengenali karakteristik suatu sistem hukum adat 

dapat berkembang lebih tinggi dibandingkan 

kemampuan mengintegrasikan hasil 

perbandingan menjadi kesimpulan hukum yang 

komprehensif. 

Temuan ini memiliki makna khusus bagi 

pembelajaran Hukum Adat karena kajian 

pluralisme hukum tidak berhenti pada 

penguasaan informasi mengenai perbedaan 

tradisi masyarakat. Mahasiswa perlu memiliki 

kemampuan untuk menghubungkan berbagai 

sistem hukum adat dengan persoalan hukum 

yang lebih luas, termasuk hubungan antara 

norma adat dan hukum nasional. Dengan 

demikian, keberhasilan pembelajaran tidak 

cukup dinilai dari kemampuan mahasiswa 

menjelaskan perbedaan sistem kekerabatan, 

pewarisan, atau penguasaan tanah, tetapi juga 

perlu dilihat dari kemampuan mereka 

merumuskan argumentasi hukum berdasarkan 

hasil perbandingan tersebut. 

Kebaruan penelitian ini dapat 

ditempatkan pada tiga kontribusi. Pertama, 

penelitian mengoperasionalkan kemampuan 

analitis komparatif hukum adat melalui empat 

dimensi yang saling berkaitan, yaitu identifikasi, 

analisis, evaluasi, dan sintesis. Kedua, penelitian 

memberikan bukti kuantitatif mengenai 

perubahan kemampuan mahasiswa melalui 

pengukuran sebelum dan sesudah pembelajaran, 

dilengkapi pengujian signifikansi dan besaran 

efek. Ketiga, penelitian mengidentifikasi variasi 

peningkatan antardimensi, sehingga 

menghasilkan informasi yang lebih spesifik bagi 

pengembangan strategi pembelajaran 

dibandingkan penggunaan skor hasil belajar 

keseluruhan semata. 

Perbedaan tersebut memperjelas posisi 

penelitian dalam kajian pedagogi hukum. 

Penelitian terdahulu yang dirujuk lebih banyak 

memberikan landasan konseptual dan pedagogis 

mengenai pentingnya pembelajaran aktif, 

penggunaan sumber belajar, dan pengembangan 

kemampuan berpikir mahasiswa. Penelitian ini 

mengarahkan perhatian pada pertanyaan yang 

lebih operasional, yaitu bagian mana dari 

kemampuan analitis komparatif yang 

berkembang lebih tinggi dan bagian mana yang 

memerlukan intervensi pembelajaran lebih 

lanjut. 

Dari perspektif pengembangan teori 

pembelajaran, temuan ini mendukung 

pentingnya memperlakukan kemampuan analitis 

komparatif sebagai kompetensi multidimensi. 

Peningkatan pada satu dimensi tidak dapat 

digunakan sebagai bukti bahwa seluruh 

komponen kemampuan telah berkembang secara 

seimbang. Oleh karena itu, penilaian 

pembelajaran Hukum Adat sebaiknya tidak 

hanya menghasilkan satu skor total, tetapi juga 

memberikan informasi mengenai kualitas 

identifikasi, ketepatan analisis, dasar evaluasi, 

dan kekuatan sintesis argumentasi mahasiswa. 

Meskipun demikian, kebaruan 

penelitian perlu diposisikan secara proporsional. 

Dengan sembilan peserta dan desain satu 

kelompok tanpa pembanding, penelitian ini 

memberikan bukti awal mengenai perubahan 

kemampuan dalam konteks kelas tertentu. 

Penelitian belum dapat menyimpulkan bahwa 

pendekatan tersebut lebih efektif daripada 

seluruh alternatif pembelajaran atau bahwa pola 

peningkatan yang sama akan berlaku pada 

populasi mahasiswa hukum yang lebih luas. 

Implikasi terhadap Pengembangan 

Pembelajaran Hukum Adat 

Temuan penelitian memberikan 

beberapa implikasi bagi pengembangan strategi 

pembelajaran Hukum Adat di perguruan tinggi. 

Pertama, pembelajaran perlu dirancang secara 

bertahap dari kemampuan mengidentifikasi 

karakteristik menuju kemampuan melakukan 

analisis, evaluasi, dan sintesis. Mahasiswa dapat 

diberikan tugas untuk memetakan karakteristik 

sistem hukum adat berdasarkan indikator yang 

sama, kemudian menggunakan hasil pemetaan 
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tersebut sebagai dasar perbandingan. Tahapan 

ini memungkinkan pembelajaran bergerak dari 

penguasaan informasi menuju penalaran 

komparatif yang lebih mendalam. 

Kedua, penguatan kemampuan sintesis 

perlu memperoleh perhatian khusus karena 

dimensi tersebut menunjukkan peningkatan 

paling rendah. Dosen dapat mengembangkan 

tugas integratif yang mengharuskan mahasiswa 

menghubungkan hasil perbandingan berbagai 

sistem hukum adat dengan persoalan pluralisme 

hukum Indonesia. Sebagai contoh, mahasiswa 

dapat diminta menyusun analisis mengenai 

perbedaan prinsip pewarisan dalam beberapa 

komunitas adat dan menjelaskan implikasinya 

terhadap penyelesaian perkara berdasarkan 

konteks hukumnya. Tugas seperti ini menuntut 

mahasiswa tidak hanya menyebutkan persamaan 

dan perbedaan, tetapi juga mengembangkan 

kesimpulan argumentatif yang didukung sumber 

dan kriteria hukum yang jelas. 

Ketiga, penilaian pembelajaran perlu 

menggunakan rubrik analitis yang membedakan 

kualitas capaian pada setiap dimensi. Penilaian 

identifikasi dapat diarahkan pada ketepatan 

pengenalan karakteristik hukum adat, sedangkan 

penilaian analisis menekankan kemampuan 

menemukan hubungan antarsistem. Pada 

dimensi evaluasi, penilaian diarahkan pada 

konsistensi penggunaan kriteria dan kekuatan 

argumentasi. Sementara itu, dimensi sintesis 

perlu menilai keterpaduan kesimpulan, relevansi 

bukti, dan kemampuan menghubungkan hasil 

perbandingan dengan persoalan pluralisme 

hukum. Pengembangan rubrik semacam ini 

berpotensi memberikan umpan balik yang lebih 

spesifik bagi mahasiswa. 

Keempat, pembelajaran perlu 

mempertimbangkan penggunaan kasus dan 

sumber hukum yang beragam agar mahasiswa 

memperoleh kesempatan menerapkan 

kemampuan komparatif pada persoalan yang 

kontekstual. Pemanfaatan dokumen hukum, 

studi kasus sengketa adat, dan hasil penelitian 

mengenai masyarakat hukum adat dapat 

memperkaya bahan analisis. Namun, efektivitas 

setiap bentuk kegiatan perlu diuji lebih lanjut 

dan tidak dapat langsung disimpulkan hanya 

berdasarkan peningkatan skor dalam penelitian 

ini. 

Implikasi tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan kemampuan analitis komparatif 

memerlukan keselarasan antara tujuan, kegiatan, 

materi, dan penilaian pembelajaran. 

Kemampuan sintesis khususnya perlu 

dikembangkan melalui tugas yang semakin 

kompleks dan berulang, dengan umpan balik 

yang memungkinkan mahasiswa memperbaiki 

struktur argumentasi serta ketepatan penggunaan 

bukti. Dalam konteks pendidikan hukum, 

strategi ini diharapkan mendukung kesiapan 

mahasiswa untuk memahami keragaman hukum 

adat secara kritis, kontekstual, dan bertanggung 

jawab. 

Keterbatasan Penelitian dan Arah 

Pengembangan Selanjutnya 

Walaupun hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, interpretasinya 

perlu mempertimbangkan beberapa keterbatasan 

metodologis. Penelitian menggunakan desain 

praeksperimen satu kelompok pretest–posttest 

dengan sembilan mahasiswa. Desain tersebut 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi 

perubahan kemampuan sebelum dan sesudah 

pembelajaran, tetapi belum dapat sepenuhnya 

mengendalikan faktor lain seperti pengalaman 

belajar di luar perkuliahan, peningkatan 

kemampuan karena waktu, pengaruh 

pengulangan tes, dan karakteristik individual 

mahasiswa. Oleh karena itu, perubahan yang 

ditemukan tidak dapat langsung dipandang 

sebagai bukti hubungan sebab-akibat yang 

definitif. 

Keterbatasan berikutnya berkaitan 

dengan jumlah peserta yang kecil dan konteks 

penelitian yang hanya melibatkan satu kelas. 

Walaupun seluruh anggota kelas diikutsertakan 

melalui total sampling, hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas kepada seluruh 

mahasiswa hukum. Selain itu, perbedaan 

peningkatan pada empat dimensi masih 

didasarkan pada nilai N-Gain yang dilaporkan 

dan belum disertai pengujian inferensial khusus 

untuk membandingkan perkembangan 

antardimensi. 

Penelitian berikutnya dapat 

menggunakan desain kuasieksperimen dengan 

kelompok pembanding, jumlah peserta yang 

lebih besar, serta pengukuran lanjutan untuk 

mengetahui keberlanjutan kemampuan analitis 

komparatif. Penggunaan penilaian berbasis 

rubrik, analisis hasil tugas mahasiswa, dan 
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observasi proses pembelajaran juga dapat 

membantu menjelaskan mekanisme 

perkembangan kompetensi. Dengan demikian, 

penelitian lanjutan tidak hanya mengukur 

apakah kemampuan meningkat, tetapi juga 

menelaah bagaimana mahasiswa membangun 

argumentasi hukum dan faktor pembelajaran 

yang berkontribusi terhadap peningkatan setiap 

dimensinya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

analitis komparatif mahasiswa setelah mengikuti 

pembelajaran Hukum Adat yang terstruktur 

selama 14 pertemuan. Perubahan skor didukung 

oleh hasil pengujian statistik yang signifikan dan 

besaran efek yang tinggi. Namun, kontribusi 

paling penting penelitian terletak pada 

teridentifikasinya variasi perkembangan 

kemampuan mahasiswa, terutama antara 

dimensi identifikasi yang menunjukkan 

peningkatan tertinggi dan dimensi sintesis yang 

masih memerlukan penguatan. Temuan ini 

memberikan dasar empiris awal bagi 

penyempurnaan pembelajaran Hukum Adat 

yang lebih berorientasi pada pengembangan 

penalaran komparatif, evaluasi berbasis bukti, 

dan sintesis argumentasi hukum dalam konteks 

pluralisme hukum Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan: (1) Terdapat peningkatan 

kemampuan analitis mahasiswa Semester 5 

Kelas C Program Studi Ilmu Hukum UISU yang 

signifikan secara statistik dalam 

membandingkan sistem hukum adat di berbagai 

daerah setelah mengikuti pembelajaran yang 

mengintegrasikan pendekatan analitis 

komparatif secara sistematis (Z = -2,67; p = 

0,008; r = 0,89/large effect); (2) Besaran 

peningkatan kemampuan analitis mahasiswa 

secara keseluruhan tergolong dalam kategori 

sedang dengan nilai N-Gain = 0,63; (3) Dimensi 

kemampuan yang mengalami peningkatan 

tertinggi adalah kemampuan mengidentifikasi 

karakteristik sistem hukum adat (N-Gain = 0,72; 

kategori tinggi), sedangkan kemampuan 

menyintesis temuan komparatif dalam konteks 

pluralisme hukum memperoleh N-Gain terendah 

(0,55; kategori sedang); (4) Keterbatasan jumlah 

sampel (n = 9) membatasi generalisasi temuan, 

namun besarnya effect size (r = 0,89) 

mengindikasikan signifikansi praktis yang 

sangat bermakna dari pendekatan pembelajaran 

yang diterapkan. Berdasarkan temuan penelitian 

ini, direkomendasikan: (1) Bagi dosen 

pengampu mata kuliah Hukum Adat, untuk 

secara eksplisit dan sistematis mengintegrasikan 

kerangka analisis komparatif dalam setiap 

pertemuan pembelajaran, dengan penekanan 

khusus pada pengembangan kemampuan 

mahasiswa dalam menyintesis temuan 

komparatif dalam konteks pluralisme hukum 

Indonesia yang lebih luas; (2) Bagi Program 

Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum UISU, 

untuk mengembangkan modul pembelajaran 

Hukum Adat yang berbasis studi komparatif 

sistematis dengan mengintegrasikan kasus-kasus 

aktual dari berbagai wilayah hukum adat di 

Indonesia, khususnya dari wilayah Sumatera 

Utara yang kaya dengan keberagaman sistem 

hukum adat; (3) Bagi peneliti berikutnya, untuk 

mengembangkan penelitian dengan desain 

quasi-eksperimen yang lebih kuat dengan 

melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dari 

beberapa angkatan atau beberapa program studi 

hukum, serta mengintegrasikan metode kualitatif 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang proses pengembangan 

kemampuan analitis komparatif mahasiswa; (4) 

Bagi institusi pendidikan tinggi hukum lainnya 

di Indonesia, temuan penelitian ini dapat 

dijadikan referensi dalam pengembangan 

strategi pembelajaran Hukum Adat yang lebih 

berorientasi pada penguatan kemampuan analitis 

komparatif mahasiswa sebagai respons terhadap 

tantangan perlindungan dan pengakuan hak-hak 

masyarakat hukum adat dalam era modernisasi 

dan pembangunan. 
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